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Latar belakang: Seiring dengan peningkatan
jumlah populasi lansia, maka kualitas hidup
lansia juga perlu diperhatikan. Lansia
merupakan seseorang yang telah mencapai usia
diatas 60 tahun. Lansia mengalami perubahan
pada strukur di berbagai sistem organ serta
perubahan-perubahan tersebut akan
berpengaruh  pada  keseimbangan  tubuh,
kebugaran fisik, serta kualitas hidup pada lanjut
usia. Tujuan: untuk mengetahui hubungan
keseimbangan tubuh dan kebugaran fisik dengan
kualitas hidup lansia di desa Bendosari,
Sukoharjo serta mencari faktor dominan apa saja
yang mempengaruhi kualitas hidup lansia di desa
Bendosari, Sukoharjo. Metode: Studi cross
sectional dilakukan pada 94 lansia didesa
Bendosari pada bulan Desember 2021. Instrumen
yang digunakan adalah Modified Clinical Test of
Sensory Interaction in Balance (mCTSIB), Timed
Up and Go test (TUG), Two Minutes Walking
Test 2MWT) serta WHOQOL-BREF versi Ina.
Hasil: Terdapat hubungan antara keseimbangan
dinamik dan kebugaran fisik terhadap kualitas
hidup dengan koefisien korelasi masing-masing
yaitu -0,299 dan 0,240. Keseimbangan dinamik
sebagai variabel yang mempengaruhi kualitas
hidup dengan [OR -0,401, 95% CI: (-0,707) — (-
0,095), P=0,011] dan Body Mass Index menjadi
faktor dominan yang mempengaruhi kualitas
hidup dengan [OR 0,379, (95% CI: 0,022 —
0,736, P=0,038]. Kesimpulan: Variabel yang
paling dominan mempengaruhi kualitas hidup
lansia di desa Bendosari adalah keseimbangan
dinamik serta Body Mass Index.

PENDAHULUAN

Setiap  manusia  pasti  akan
mengalami perjalanan hidup dimulai dari
sejak di dalam kandungan, kemudian lahir,
tumbuh dan berkembang menjadi anak
hingga lanjut usia. Derajat kesehatan
masyarakat dan usia harapan hidup akan
terus meningkat seiring dengan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta
perbaikan sosial ekonomi yang selanjutnya
berdampak pada peningkatan jumlah
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populasi lanjut usia. Seiring dengan
peningkatan jumlah populasi lansia, maka
kualitas  hidup lansia  juga perlu
diperhatikan.

Menurut World Health
Organization (2018), kualitas hidup
merupakan  persepsi individu dalam
kehidupan dimana dalam konteks budaya
dan sistem nilai mereka memiliki suatu
tujuan, harapan serta standar dalam hidup.
Salah satu yang menentukan kualitas hidup
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manusia dapat dilihat dari kemandirian
seseorang. Kemandirian sebagai tanda
bahwa seseorang dapat hidup secara
sendiri tanpa bantuan orang lain. Hal ini
berkaitan dengan upaya seseorang dalam
mempertahankan kebugaran fisik dan
keseimbangan tubuh. Tingkat kebugaran
fisik pada lansia di Indonesia dinyatakan
masih kurang (Wijaya et al., 2019).
Kebugaran fisik merupakan kemampuan
tubuh untuk melakukan aktivitas lain
secara efektif dan masih memiliki energi
yang optimal (Palar et al., 2015)

Lansia yang memiliki gangguan
keseimbangan tubuh akan beresiko
terhadap terjadinya jatuh. Jatuh atau fall
risk adalah  ketidakmampuan untuk
mempertahankan pusat gravitasi misalnya
saat berdiri atau respon yang kurang cepat
pada kondisi berpindah posisi atau dalam
keadaan statis (Lazdia et al., 2018).
Keseimbangan tubuh merupakan
kemampuan tubuh untuk mempertahankan
pusat masa tubuh dengan batasan stabilitas
yang ditentukan dengan dasar penyangga.
Batasan stabilitas ini didefinikan dengan
permukaan yang nyaman dimana tubuh
dapat menjaga posisi tanpa merubah dari
dasar penyangga (Priyanto dkk., 2019).
Kurangnya tingkat kebugaran fisik dan
keseimbangan  tubuh  pada lansia
dipengaruhi banyak faktor, yaitu tingkat
pendidikan, usia, jenis kelamin (gender),
penghasilan pekerjaan, disabilitas, status
perkawinan, penyakit serta dukungan
sosial (Branddo et al., 2020).

Sekitar 3,3 miliar orang di dunia,
tinggal di daerah pedesaan (rural), dan
90% tinggal di negara berkembang, salah
satunya di  Indonesia.  Kehidupan
masyarakat di daerah pedesaan (rural),
sebagian besar di sektor agraris Yyaitu
petani, peladang ataupun peternak.
Masyarakat yang tinggal di daerah rural
sangat rentan terhadap dampak perubahan
iklim, karena mayoritas bergantung pada
pertanian dan sumber daya alam.
Kerentanan ini juga disebabkan karena
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tingkat kemiskinan sangat tinggi serta
rendahnya tingkat pendidikan (Dasgupta et
al., 2014). Karena melihat banyaknya
faktor yang mempengaruhi kualitas hidup
pada lansia, maka penelitian ini bertujuan
untuk (1) Mengetahui faktor dominan apa
saja yang mempengaruhi kualitas hidup
pada lanjut usia di desa Bendosari,
Sukoharjo (2) Mengetahui hubungan
antara keseimbangan tubuh dan kualitas
hidup pada lansia di desa Bendosari,
Sukoharjo (3) Mengetahui hubungan
antara kebugaran fisik dan kualitas hidup
pada lansia di desa Bendosari, Sukoharjo.

METODE DAN BAHAN
Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu termasuk analisis
kuantitatif yang bersifat Cross Sectional
Study. Penelitian ini telah disetujui oleh
Komite Etik  Penelitian Fakultas
Kedokteran ~ UMS  dengan  nomor
4001/B.1/KEPK-FKUMS/1/2022.
Penelitian dilakukan pada bulan Desember
2021 di desa Bendosari Kecamatan
Bendosari Kabupaten Sukoharjo. Populasi
dalam penelitian ini yaitu lanjut usia di 4
dusun Desa Bendosari Kecamatan
Bendosari Kabupaten Sukoharjo yang
berjumlah 233 orang dengan teknik
pengambilan sampel yaitu quota sampling.
Terdapat 94 orang lansia yang memenuhi
kriteria inklusi diantaranya (1) Lansia
berumur lebih dari 60 tahun (2) Jenis
kelamin laki-laki dan perempuan (3) Dapat
berkomunikasi dengan baik (4) Sehat
jasmani dan rohani (5) Bersedia menjadi
responden. Untuk kriteria eksklusi antara
lain (1) lansia menggunakan alat bantu
untuk  mobilisasi  (2) Lansia yang
mengalami osteoarthritis lutut dengan
menggunakan Kkriteria John Hopkins (3)
Lansia yang mengalami neuromuscular
seperti stroke, Parkinson, ataksia (4)
Lansia yang menderita Diabetes Mellitus
(5) Lansia yang mengalami penyakit
jantung. Instrumen penelitian diantaranya
Modified Clinical Test of Sensory
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Interaction in Balance (mCTSIB) untuk
pengukuran keseimbangan statik, Timed
Up and Go (TUG) digunakan untuk
pengukuran keseimbangan dinamik, Two
Minutes Walking Test (2MWT) digunakan
untuk pengukuran kebugaran fisik, serta
WHOQOL-BREF versi Ina digunakan
untuk menilai kualitas hidup.

Analisis statistik yang digunakan
yaitu mencakup uji korelasi antar variabel
dengan menggunakan uji Spearman Rho
serta uji regresi linier berganda yang
berguna untuk mengetahui faktor dominan
yang mempengaruhi kualitas hidup pada

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat 94 lansia di Desa
Bendosari  yang  berpartisipasi  pada
penelitian ini. Jenis kelamin perempuan
mendominasi dalam penelitian sekitar
74,5%. Jumlah populasi lansia dalam
penelitian ini berusia 60-67 tahun dan
kategori frailty dengan jumlah paling
sedikit yaitu 2,1%. Mata pencaharian
lansia Desa Bendosari sebagai petani
sekitar 59,6% yang Dberstatus kawin
mencapai 78,7%. Lansia dengan riwayat
jatuh pertahun sebanyak 2x merupakan
jumlah paling sedikit (1,1%). Body Mass

lansia di desa Bendosari Kabupaten Index dengan kategori normal weight
Sukoharjo. mendominasi dengan persentase sebesar
63,8%.
Tabel 1. Data Karakteristik
Variabel N (%) Min Max Mean + SD

Usia (tahun)

60-67 41 (43,6)

68-75 31 (33,0 60 89 1.82+0.84

76-83 20 (21,3)

84-91 2(2,)
Body Mass Index

Underweight 19 (20,2)

Normal 60 (63,8)

Overweight 11 (11,7)

Obesity 4 (4,3)
Jenis Kelamin

Laki-laki 24 (25,5)

Perempuan 70 (74,5)
Status Pekerjaan

IRT 30 (31,9)

Swasta 1(1,1)

Petani 56 (59,6)

Pedagang 3(3,2)

Buruh harian lepas 4 (4,3)
Status Perkawinan

Kawin 74 (78,7)

Janda 16 (17,0)

Duda 4 (4,3)
Riwayat Jatuh

1x jatuh 20 (21,3)

2X jatuh 1(1,1)

Tidak pernah jatuh 73 (77,7)
mCTSIB 36,30 95,60 68.6 + 14.41
TUG 8,59 39,87 14.23 +4.98
2MWT 3,00 19,00 12.18 £ 3.29
WHOQOL-BREF 54 94 79.76 + 6.82

(Sumber : Data Primer 2022)
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Pada tabel 1, dijelaskan bahwa rata-
rata keseimbangan statik dinilai dengan
Modified Clinical Test of Sensory Interaction
in Balance (mCTSIB) mempunyai skor rata-
rata 68,6 detik, dimana mCTSIB memiliki total
skor 120 dan nilai reliabilitas (ICC= 0,75)
(Antoniadou et al.,, 2020). Keseimbangan
dinamik dinilai dengan Timed Up and Go Test
(TUG) mempunyai skor rata-rata yaitu 14,23
detik, dimana hasil ini melebihi dari cut score
yang ditetapkan oleh (Shumway-Cook et al.,
2000) yaitu 13,5 detik. Kebugaran fisik dinilai
dengan Two Minutes Walking Test 2MWT)
mempunyai skor rata-rata 12,18 meter, dimana
2MWT  memiliki jarak rata-rata yang
ditetapkan oleh (Bohannon, 2017) pada laki-
laki dengan usia 60-69 tahun 183 meter, usia
70-79 163 meter untuk perempuan usia 60-69
tahun 163,7 meter dan usia 70-79 tahun 150,3
meter. Kualitas hidup dinilai dengan World
Health Organization Quality Of Life-BREF Ina
(WHOQOL-BREF versi Ina) mempunyai skor
rata-rata 79,76 poin, sedangkan total skor
kuisioner WHOQOL-BREF Ina vyaitu 100
poin.

Tabel 5. Uji Normalitas Data

Data p-value
Kualitas hidup 0.200*
Keseimbangan
statik < 0,001
Keseimbangan <0.001
dinamik '
Kebugaran 0.104%
fisik '

* p value >0,05 adalah data normal
(Sumber : Data Primer 2022)

Tabel 2 menunjukkan uji normalitas
data dengan menggunakan Kolmogorov
Smirnov test. Kualitas hidup dan kebugaran
fisik berdistribusi normal dengan p-value >
0,05 sedangkan keseimbangan statik dan
dinamik berdistribusi tidak normal dengan p-
value < 0,05.

Uji korelasi Spearman Rho digunakan
untuk menguji korelasi antara keseimbangan
statik dan keseimbangan dinamik dengan
kualitas hidup. Pada tabel 3 menjelaskan
bahwa tidak ada korelasi antara keseimbangan
statik

Tabel 2. Uji Hubungan Keseimbangan Statik dengan Kualitas Hidup

Variabel

p-value

WHOQOL- mCTSIB

0,519

(Sumber : Data Primer 2022)

Tabel 3. Uji Hubungan Keseimbangan Dinamik dengan Kualitas Hidup

Variabel

p-value

WHOQOL-TUG

0,003

(Sumber : Data Primer 2022)

Tabel 4. Uji Hubungan Kebugaran Fisik dengan Kualitas Hidup

Variabel

p-value

WHOQOL-2MWT

0,020

(Sumber : Data Primer 2022)
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Selanjutnya, hasil uji normalitas
residual variabel kualitas hidup dengan faktor
prediktor menunjukkan data berdistribusi
normal menggunakan uji Kolmogorov Smirnov
dengan nilai p-value 0,200 (tabel 6). Sehingga
uji

regresi linier berganda dapat dilakukan
untuk mengetahui faktor dominan yang
mempengaruhi kualitas hidup lansi di desa
Bendosari, Sukoharjo.

Tabel 6. Uji Normalitas Data Residual Kualitas Hidup dan Faktor Prediktor

Variabel

p-value

WHOQOL-Faktor prediktor

0,200

*p-value > 0,05 adalah data normal
(Sumber : Data Primer 2022)

Tabel 6 menunjukkan uji regresi linear
berganda (multiple linier regression), uji ini
digunakan untuk mengetahui faktor dominan
yang memengaruhi kualitas hidup lansia di
rural. Pada tabel 7, menunjukkan koefisien
determinasi sebesar 0,462 (46,2%), sehingga

dapat disimpulkan bahwa semua prediktor
secara signifikan dapat memengaruhi kualitas
hidup lansia di rural sebesar 46,2% dengan p-
value= 0,007. Terdapat 53,8% faktor lain yang
mempengaruhi kualitas hidup lansia di desa
Bendosari, Sukoharjo.

Tabel 7. Faktor Dominan yang Mempengaruhi Kualitas Hidup

Model Vari_abel R B p-value 95% Confidence
prediktor Interval
WHOQOL- Lower Upper
Bref Ina 0462 8433 0007 70043 98611
Jenis kelamin -1,906 0,233 -5,060 1,247
Status Pekerjaan -0,158 0,812 -1,474 1,158
BMI 0,379 0,038 0,022 0,736
Status 1312 0075 2760 0,135
perkawinan
Riwayat jatuh -0,170 0,766 -1,302 0,961
mCTSIB -0,029 0,557 -0,127 0,069
TUG -0,401 0,011 -0,707 -0,095
2MWT 0,100 0,696 -0,408 0,609

(Sumber : Data Primer 2022)

Hasil uji koefisien multiple regresi pada 0,022 — 0,736). Semakin nilai BMI mendekati
tabel 7 menunjukkan variabel keseimbangan nilai normal, maka kualitas hidup lansia
dinamik (TUG) dan BMI mempengaruhi semakin meningkat.
kualitas hidup dengan p-value <0,05.

Keseimbangan dinamik sebagai faktor dominan PEMBAHASAN

yang mempengaruhi kualitas hidup dengan Out Data karakteristik melaporkan usia rata-rata
Ratio -0,401 (95% Cl=-0,707 - -0.095). Artinya pada rentang usia 60-67 tahun, periode
semakin bertambahnya usia, maka kualitas kehidupan tersebut akan mengalami penurunan

hidup pada lansia semakin menurun sebanyak
0,401. Faktor kedua yang memengaruhi kualitas
hidup lansia di rural yaitu Body Mass Index
(BMI) dengan Out Ratio 0,379 (95% CI =

Volume 2 Number 2, September 2022

berat badan dikarenakan penurunan secara
bertahap pada tinggi badan, kehilangan massa
tulang, peningkatan lemak tubuh, penurunan
massa lemak serta komponen lain seperti
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mineral, air, protein dan kalium (Menezes et
al., 2013). Populasi lansia terbanyak pada
penelitian  ini  yaitu  berjenis  kelamin
perempuan. Dibandingkan dengan laki-laki,
lansia perempuan tampak memiliki kualitas
hidup yang lebih baik. Salah satu alasan yang
melaporkan bahwa skor kualitas hidup
perempuan lebih tinggi daripada laki-laki
karena lansia perempuan memiliki dukungan
sosial yang baik dengan keluarga bahkan
temannya (Seangpraw et al., 2019) serta
tingkat harapan hidup perempuan lebih tinggi
dibandingkan dengan lansia laki-laki (Silva et
al., 2021). Berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan di Brazil, bahwa terdapat
perbedaan  kondisi jenis kelamin yang
berkaitan dengan memadai (lamtrakul et al.,
2021).

Menurut Muehlbauer et al tahun 2012,
ditemukan kualitas hidup. Pada perempuan
kualitas hidup lebih baik cenderung pada
kesehatan fisik dan psikososial, sedangkan
pada laki-laki kualitas hidup terbaik berkaitan
dengan kondisi sosial ekonomi yang tinggi,
kesehatan fisik serta psikososial yang baik
(Campos et al., 2014). Seperti pada penelitian
sebelumnya,  dilaporkan  bahwa  status
pekerjaan di rural pada kategori petani
memiliki persentase paling tinggi sebesar
59,6% (Rutledge, 2011). Persentase status
pekerjaan lansia di pedesaan lebih dominan
oleh petani, hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya bahwa tingginya tingkat aktivitas
fisik akan berpengaruh baik pada kesejahteraan
serta kualitas hidup lansia di pedesaan (Zhou et
al., 2018). Proporsi lansia tidak pernah jatuh
dilaporkan memiliki nilai paling tinggi, faktor
fisik yang mendukung terjadinya jatuh pada
lansia yaitu kondisi kamar mandi, lingkungan
rumah yang dirancang buruk dan tidak aman,
permukaan tidak rata dan licin, serta
penerangan yang tidak korelasi rendah atau
tidak ada korelasi antara kemampuan
keseimbangan statis dan dinamis terhadap
kualitas hidup pada orang tua, maka dari itu
perlu dikaji ulang secara lengkap (Muehlbauer
et al., 2012). Berdasarkan hasil penelitian ini
tidak terdapat hubungan antara keseimbangan
statis dengan kualitas hidup, tetapi sebaliknya
dengan keseimbangan dinamis yang memiliki
hubungan dengan kualitas hidup pada lanjut
usia. Hal ini mirip dengan penelitian
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sebelumnya bahwa intervensi secara signifikan
akan meningkatkan keseimbangan dinamik
tetapi tidak dengan keseimbangan statik,
disarankan bahwa kondisi dan intervensi yang
berbeda dapat mempengaruhi kedua hal
tersebut (Dunsky et al., 2017). Korelasi rendah
pada keseimbangan statik dikarenakan pusat
massa tubuh bergerak perlahan dengan
goyangan kecil dan gaya eksternal kecil yang
bekerja pada tubuh, sementara keseimbangan
dinamis memiliki kekuatan eksternal yang
lebih besar dan lebih banyak perubahan yang
terjadi  sehingga menempatkan  kontrol
keseimbangan yang lebih tinggi (Dunsky et al.,
2017). Pada penelitian yang dilakukan di
komunitas orang tua Polandia menunjukkan
bahwa tingkat aktivitas fisik dan kebugaran
fisik menunjukkan skor yang lebih tinggi pada
semua domain (Puciato et al., 2017). Hasil
penelitian  menunjukkan kebugaran fisik
dengan kualitas hidup memiliki hubungan
lemah, dimana jika terjadi penurun pada
kebugaran fisik maka akan terjadi penurunan
pada kualitas hidup lansia karena keterbatasan
peran yang disebabkan oleh masalah fisik dan
vitalitas (Lepsy et al., 2021).

Berdasarkan hasil uji analisis regresi
linier berganda didapatkan faktor dominan
yang mempengaruhi kualitas hidup lansia di
desa Bendosari Kabupaten Sukoharjo yaitu
keseimbangan dinamik dan BMI. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Sakamoto and Miura, 2016) yang mengatakan
bahwa latihan keseimbangan dinamik sangat
berperan penting dalam peningkatan Activity
Daily Living (ADL) seperti mandi, berpakaian,
toileting, kontinuitas buang air besar, serta
makan yang akan berdampak terhadap kualitas
hidup pada lansia (Zhang et al., 2021). Timed
Up and Go Test (TUG) merupakan ukuran
mobilitas dan keseimbangan dinamis dengan
kinerja yang praktik dan sederhana. Tingginya
skor pada pemeriksaan TUG  dapat
memprediksi terjadinya peningkatan
mortalitas, kualitas hidup yang rendah,
partisipasi sosial rendah sehingga
menimbulkan kesulitan dalam melakukan
aktivitas hidup sehari-hari (Svingy et al.,
2021). Dilaporkan pada penelitian sebelumnya
bahwa skor TUG > 20 detik diidentifikasi
sebagai titik batas lansia  mengalami
sarkopenia pada kelompok lansia di Eropa
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(Cruz-Jentoft et al., 2019).

Body Mass Index yang dimana
penelitian ini memiliki persentase yang lebih
tinggi. Pada penelitian ini dilaporkan bahwa
kategori normal memiliki nilai paling tinggi.
Seperti penelitian sebelumnya bahwa berat
badan yang normal dapat terjadi karena pola
makan yang seimbang dengan aktivitas sehari-
hari (Bianchi et al., 2020). Penelitian lain yang
dilakukan di California melaporkan bahwa
lansia obesitas cenderung memiliki kualitas
hidup rendah daripada mereka yang memiliki
indeks massa tubuh normal (You et al., 2018)
Lansia dengan nilai BMI normal (BMI <23,0
kg/m?) memiliki nilai kualitas hidup lebih
tinggi dibandingkan dengan lansia yang
kelebihan berat badan (BMI > 23,0 kg/m?)
(Lee et al., 2017). Pada kondisi lingkungan
pedesaan sangat berkontribusi terhadap fakta
yang mengatakan bahwa lansia akan tetap
berada pada kisaran berat badan ideal atau
normal (Bombardelli et al., 2017).

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian yang telah dilakukan
selama satu minggu, dapat disimpulkan bahwa
tidak adanya hubungan antara keseimbangan
statik dengan kualitas hidup lansia. Sebaliknya
pada keseimbangan dinamik yang memiliki
hubungan terhadap kualitas hidup dimana
setiap penurunan keseimbangan dinamik akan
menurunkan pada kualitas hidup lansia.
Keseimbangan dinamik diperlukan manusia
ketika  melakukan  aktivitas sehari-hari,
sehingga berkontribusi  penting terhadap
kualitas hidup. Kemunduran fungsi fisik pada
lansia mengakibatkan keseimbangan tubuh dan
kebugraan fisik menurun, sehingga akan
berdampak pada penurunan kualitas hidup
pada lanjut usia di daerah rural. Lansia dengan
Body Mass Index normal menjadi faktor
dominan pada penelitian di desa Bendosari,
dikarenakan mayoritas pekerjaan disana yaitu
petani maka akan berdampak positif terhadap
tingginya aktivitas  fisik yang akan
meningkatkan kualitas hidup pada lansia di
daerah rural. penelitian ini tidak melibatkan
semua Vvariabel yang dapat mempengaruhi
keseimbangan. Karakteristik data
menunjukkan bahwa perempuan lebih banyak
daripada laki-laki, tetapi dalam penelitian ini
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tidak ada perbedaan performa dalam
keseimbangan, kebugaran fisik, dan kualitas
hidup berdasarkan jenis kelamin. Hal ini dapat
menjadi masukan untuk penelitian selanjutnya.
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